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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mikoriza dan pupuk P terhadap 
pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) main nursery pada kondisi 
cekaman kekeringan. Penelitian dilaksanakan di KP2 Kalikuning, Institut Pertanian 
Stiper Yogyakarta yang terletak di Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman, DIY dengan ketinggian tempat 118 mdpl. Penelitian dimulai 
pada bulan maret 2024 sampai dengan juni 2024. Penelitian ini dilaksanakan 
dengan metode percobaan dua faktor yang disusun dalam Rancangan Ancak 
Lengkap. Faktor pertama adalah pemberian mikoriza dengan 2 aras yaitu, 0 dan 20 
g/polybag. Faktor kedua adalah dosis pupuk P dengan 3 aras yaitu, 3, 4,5 dan 6 g/ 
polybag. Data penelitia ini dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova) jenjang 
nyata 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat kombinasi nyata pada 
pemberian mikoriza dan pupuk P yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan bibit 
kelapa sawit main nursery pada kondisi cekaman kekeringan. Pemberian mikoriza 
20 g memberikan pengaruh nyata pada pertambahan tinggi bibit, berat kering tajuk, 
berat segar akar, berat kering akar, luas daun, volume akar, dan jumlah akar 
sekunder bibit kelapa sawit main nursery. Pemberian pupuk P dosis 4,5 g 
memberikan pengaruh nyata pada berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering 
akar, volume akar dan jumlah akar sekunder bibit kelapa sawit main nursery. 

Kata Kunci: main nursery, mikoriza, pupuk P, cekaman kekeringan 

 

PENDAHULUAN 

 Tanaman kelapa sawit adalah tanaman monoecious (berumah satu), yang 
berarti bunga jantan dan betina ada pada satu pohon, namun berada pada tandan 
yang berbeda (Pahan, 2006). Komoditas utama dalam sektor perkebunan di 
Indonesia adalah Kelapa sawit, karena industri ini mampu menghasilkan devisa 
negara dalam jumlah yang signifikan. Produk dari kelapa sawit memiliki berbagai 
kegunaan, baik dalam industri pangan maupun non-pangan. Dalam sektor pangan, 
kelapa sawit bisa diolah menjadi minyak, mentega, dan margarin. Sementara itu, 
dalam industri non-pangan, kelapa sawit dapat diproses menjadi bahan bakar, 
kosmetik, dan produk farmasi. Selain itu, limbah dari kelapa sawit juga dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk dan pakan ternak. Keberadaan komoditas kelapa sawit 
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tidak hanya menciptakan banyak lapangan pekerjaan tetapi juga berkontribusi pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

kelapa sawit agar bisa mencapai produksi yang maksimal dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara dan ketersediaan media tanam yang baik secara fisik, 

biologi dan kimia. Produksi yang maksimal diperlukan bibit yang bekualitas baik 

dan tahan terhadap kekeringan, caranya dengan diberikan mikoriza dan pupuk P. 

Pembibitan adalah salah satu faktor krusial untuk menghasilkan bibit 

berkualitas tinggi. Untuk meningkatkan kualitas bibit kelapa sawit, penting untuk 

memperhatikan kondisi bibit, karena bibit merupakan bahan tanaman yang akan 

memengaruhi hasil produksi tanaman di masa depan (Rudiansyah et al., 2017). 

Untuk memperoleh bibit yang berkualitas, maka perlu dilakukan sleksi pada bibit. 

Bibit yang berkualitas adalah bibit yang memiliki akar yang kuat dan pertumbuhan 

yang optimal serta mampu menghadapi kondisi stres lingkungan saat proses 

transplantasi, salah satunya adalah kekeringan (Syahfitri, 2007).  

Tanaman yang  mengalami kekeringan menyebabkan turgor sel ketika 

tanaman terdegradasi, proses fisiologis juga menurun, yang menyebabkannya 

penutupan stomata mengurangi kemampuan daun dalam menyerap CO2 dan 

tanaman akan tumbuh kerdil (Siregar, 2022). Stres kekeringan pada tanaman 

dapat disebabkan oleh kurangnya pasokan air ke akar dan kebutuhan air yang 

berlebihan melalui daun karena laju transpirasi melebihi laju penyerapan air 

sekalipun ada cukup air bawah tanah (Wagino, 2018). (Nugroho et al., 2022) 

mengatakan hasil penyiraman setiap hari mampu meningkatkan volume akar 

dibandingkan penyiraman 7 hari sekali. Agar tanaman tidak terkena cekaman 

kekeringan perlu dilakukan pemberian mikoriza, karena tanaman yang diberi 

mikoriza lebih tahan terhadap kekeringan. Miselium jamur ini dapat berfungsi 

sebagai perpanjangan akar dalam menyerap air yang tidak bisa dijangkau oleh 

akar, sehingga meningkatkan luas area penyerapan akar (Sastrahidayat, 2011). 

Mikoriza adalah bentuk simbiosis antara jamur dan tanaman yang terjadi 

ketika jamur menginfeksi jaringan korteks akar tanaman selama periode 

pertumbuhan aktif tanaman (Basri, 2018). Peran utama dari mikoriza adalah 

serapan unsur hara dan translokasi, khususnya fosfor. Tanaman yang 

bermikoriza memiliki ketahanan terhadap kekeringan lebih meningkat. 

Keberadaan mikoriza menjadi sangat penting dikarenakan jamur ini mampu 

memperbaiki ketersedian bagi tanaman, terutama dalam meningkatkan efisiensi 

pupuk fosfor (P). Dengan adanya mikoriza dapat membantu pertumbuhan dan 

produksi tanaman karena mikoriza mampu meningkatkan penyerapan fosfat yang 

terikat didalam tanah ataupun fosfat yang berasal dari pupuk (Sastrahidayat, 

2011). 

Fosfor (P) adalah unsur hara yang esensial bagi tanaman dan tidak dapat 

digantikan oleh unsur lain dalam fungsinya. Oleh karena itu, tanaman harus 

memperoleh atau mengandung fosfor dalam jumlah yang cukup untuk 

pertumbuhan yang optimal. Fosfor memiliki peran penting dalam berbagai proses 

di tanaman, termasuk fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi, 
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serta pembelahan dan pembesaran sel (Winarso, 2005). Unsur P juga bermanfaat 

untuk perkembangan pada akar tanaman dalam menghadapi kondisi lingkungan 

seperti cekaman kekeringan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di KP2 Institut Pertanian STIPER 

Yogyakarta yang terletak di Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta. Dengan ketinggian tempat 118 mdpl. Penelitian ini telah 

dilaksanakan dari bulan maret s/d juni 2024.  

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu : faktor pertama adalah pemberian 

mikoriza yang terdiri dari 2 aras yaitu, 0 dan 20 g/polybag. Mikoriza yang 

digunakan memiliki spora sebesar 33 spora/g. Faktor kedua adalah pemberian 

pupuk P yang terdiri dari 3 aras yaitu : 3, 4, 5 dan 6 g/polybag. Percobaan ini 

didapat 3 x 2 = 6 kombinasi perlakuan, yang masing - masing perlakuan diulangi 

sebanyak 4 kali ulangan. Jumlah bibit yang di perlukan untuk percobaan adalah 6 

x 4 = 24 bibit. Agar bibit mengalami cekaman kekeringan penyiraman dilakukan 7 

hari sekali dengan volume penyiraman 3 liter/polybag. Data yang telah diperoleh 

dari masing - masing perlakuan, kemudian dianalisis dengan analysis of variance 

(Anova) pada jenjang 5%. Apabila terdapat pengaruh nyata, maka perlu dilakukan 

uji lanjut dengan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang 5%.  

Parameter yang diobservasi meliputi pertambahan tinggi bibit, pertambahan 

diameter batang, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, berat 

kering akar, panjang akar primer, luas daun pengamatan, volume akar, jumlah 

akar primer, jumlah akar skunder dan jumlah akar tersier. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata antara 

pengaruh mikoriza dan pupuk P terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) main nursery pada kondisi cekaman kekeringan disemua 

parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery. 

 

1. Mikoriza 

Tabel 1. Respon pertumbuhan bibit kelapa sawit main nursery pada kondisi  
         cekaman kekeringan dengan pemberian mikoriza 

 

Parameter 
Mikoriza (g) 

0 20 

Pertambahan tinggi tanaman (cm) 12,30   (b) 16,37   (a) 

Pertambahan diameter batang (mm) 12,58   (a) 12,29   (a) 

Berat segar tajuk (g) 20,97   (a) 28,89   (a) 

Berat kering tajuk (g) 7,51     (b) 10,45   (a) 

Berat segar akar (g) 6,97     (b) 9,23     (a) 

1
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Berat kering akar (g) 1,95     (b) 2,75     (a) 

Panjang akar primer (cm) 47,37   (a) 53,89   (a) 

Luas daun pengamatan (cm2) 406,35 (b) 676,81 (a) 

Volume akar (ml) 11,50   (b) 14,66   (a) 

Jumlah akar primer 3,16     (a) 3,25     (a) 

Jumlah akar skunder 45,66   (b) 54,66   (a) 

Jumlah akar tersier 36,58   (a) 43,33   (a) 

 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang  
  sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT  
  jenjang nyata 5%. 

 

 Tabel 1 menujukkan bahwa mikoriza 20 g memberikan pengaruh nyata 

pada parameter pertambahan tinggi bibit, berat kering tajuk, berat segar akar, 

berat kering akar, luas daun, volume akar, dan jumlah akar sekunder. Jamur 

mikoriza memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi bibit 

karena miselium jamur ini mampu berperan sebagai memperluas akar dalam 

menyerap nutrisi dan air yang tidak terjangkau oleh akar sehingga permukaan 

absorbsi akar bertambah luas hal ini ditunjukkan oleh data parameter volume 

akar yang semakin besar ketika diinokulasi mikoriza. Inokulasi mikoriza secara 

nyata dapat meningkatkan luas permukaan akar, dan jumlah akar dalam 

menyerap air dan unsur hara lebih tinggi. Meningkatnya penyerapan unsur hara 

akan meingkatkan proses fotosintesis sehingga luas daunnya bertambah luas 

dan pertumbuhan tinggi bibitnya semakin baik .Mikoriza meningkatkan efisiens 

penyerapan nutrisi sehingga bibit dapat menghasilkan lebih banyak biomassa 

yang terakumulasi yang dapat meingkatkan berat kering bibit dan berat kering 

akar.  

 Pada parameter pertambahan tinggi bibit, berat kering tajuk, berat segar 

akar, berat kering akar, luas daun, volume akar, dan jumlah akar sekunder hasil 

rerata tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian mikoriza 20 g. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Lubis et al., 2019) yang menunjukkan pertumbuhan bibit 

kelapa sawit cenderung lebih baik dijumpai pada dosis mikoriza 20 g/polybag 

pada bibit main nursery. Hal ini disebabkan karena bibit yang terinfeksi mikoriza 

mempunyai kemampuan menyerap unsur hara lebih tinggi dari pada bibit tanpa 

mikoriza (Sastrahidayat, 2011). Dengan demikian, pemberian mikoriza secara 

umum dapat meningkatkan pertumbuhan bibit melalui peningkatan efisiensi 

penyerapan nutrisi. 

 

 

 

 

1
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2. Pupuk P 

Tabel 2. Respon pertumbuhan bibit kelapa sawit main nursery pada kondisi  

         cekaman kekeringan dengan pemberian dosis pupuk P 

Parameter 
Pupuk P (g) 

3 4,5 6 

Pertambahan tinggi tanaman (cm) 14,96   (p) 15,17   (p) 12,88   (p) 

Pertambahan diameter batang (mm) 11,70   (p) 14,13   (p) 11,47   (p) 

Berat segar tajuk (g) 23,11   (p) 27,48   (p) 24,20   (p) 

Berat kering tajuk (g) 6,96     (q) 10,90   (p) 9,08     (pq) 

Berat segar akar (g) 7,27     (q)  9,89     (p) 7,14     (q) 

Berat kering akar (g) 1,82     (q) 3,00     (p) 2,22     (q) 

Panjang akar primer (cm) 51,38   (p) 51,86   (p) 48,60   (p) 

Luas daun pengamatan (cm2) 557,53 (p) 596,28 (p) 470,93 (p) 

Volume akar (ml) 11,50   (q) 15,50   (p) 12,25   (pq) 

Jumlah akar primer 3,12     (p) 3,25     (p) 3,25     (p) 

Jumlah akar skunder 44,66   (q) 53,13   (p) 52,75   (p) 

Jumlah akar tersier 39,75   (p) 42,12   (p)  38,00   (p) 

 
Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang  

  sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT  
  jenjang nyata 5%. 
 

 Tabel 2 menujukkan bahwa dosis pupuk P berpengaruh dalam beberapa 

parameter diantaranya berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering akar, 

volume akar dan jumlah akar sekunder. Fosfor sangat penting untuk sintesis 

DNA, RNA, dan ATP yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan sel 

bibit. Dengan pemberian pupuk fosfor, bibit cenderung menunjukkan peningkatan 

dalam berat kering tajuk dan berat kering akar karena peningkatan pertumbuhan 

dan produksi biomassa. Fosfor membantu dalam perkembangan akar yang sehat 

dan kuat. Bibit yang mendapatkan pupuk fosfor biasanya memiliki akar yang 

lebih besar dan lebih berat, karena fosfor mendorong pertumbuhan akar dan 

penyerapan air serta nutrisi yang dapat meningkatkan jumlah akar sekunder, 

volume akar dan berat segar akar bibit. 

 Pada parameter berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering akar, 

volume akar dan jumlah akar sekunder hasil optimal diperoleh pada dosis pupuk 

P 4,5 g. Hal ini sejalan dengan penelitian (Shintarika et al., 2016) yang 

menunjukkan pertumbuhan bibit kelapa sawit cenderung lebih baik dijumpai pada 

dosis 4,25 g. Hal ini disebabkan karena fosfor dapat mempercepat 

perkembangan akar, meningkatkan efisiensi penggunaan air dan meningkatkan 

daya tahan bibit sehingga bibit dapat tumbuh dengan baik (Winarso, 2005). 

2
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Gambar 1. Pengaruh pupuk P terhadap laju pertambahan tinggi bibit  

  kelapa sawit di main nursery pada kondisi cekaman  

  kekeringan. 

 

 

Gambar 2. Pengaruh pupuk P terhadap laju pertambahan diameter  

  batang bibit kelapa sawit di main nursery pada kondisi  

  cekaman kekeringan. 

 

 

Gambar 3. Pengaruh pupuk P terhadap berat segar tajuk bibit kelapa  

Page 9 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3006524921

Page 9 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3006524921



 

  sawit di main nursery pada kondis cekaman kekeringan. 

 

 

Gambar 4. Pengaruh pupuk P terhadap panjang akar primer bibit  

  kelapa sawit di main nursery pada kondisi cekaman  

  kekeringan. 

 

 

Gambar 5. Pengaruh pupuk P terhadap luas daun bibit kelapa sawit di  

  main nursery pada kondisi cekaman kekeringan. 
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Gambar 6. Pengaruh pupuk P terhadap jumlah akar primer bibit kelapa  

  sawit di main nursery pada kondisi cekaman kekeringan. 

 

 

Gambar 7. Pengaruh pupuk P terhadap jumlah akar tersier bibit kelapa  

  sawit di main nursery pada kondisi cekaman kekeringan. 

  

  Berdasarkan grafik regresi diatas pada  parameter pertambahan tinggi 

bibit (Gambar 1) dan panjang akar primer (Gambar 4) dosis pupuk P 3 sampai 4 

g merupakan dosis optimal. Hal ini dikarenakan dosis pupuk P 3 sampai 4 g 

sudah mencukupi untuk pertumbuhan panjang akar dan pertambahan tinggi bibit. 

Pada grafik regresi pertambahan diameter batang (Gambar 2), berat segar tajuk 

(Gambar 3), luas daun (Gambar 5) dan jumlah akar tersier (Gambar 7) dosis 

pupuk P 4,5 g merupakan dosis optimal. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

(Shintarika et al., 2016) yang menunjukkan pertumbuhan bibit kelapa sawit 

cenderung lebih baik. Sedangkan untuk jumlah akar primer (Gambar 6) 

diperlukan dosis pupuk P 5 sampai 6 g. Hal ini dikarenakan unsur P bermanfaat 

untuk perkembangan akar bibit. Dengan sistem akar yang lebih baik bibit menjadi 

lebih stabil dan tahan terhadap stres lingkungan seperti kekeringan serta 

mendukung dalam penyerapan unsur hara dan memperbaiki ketahanan terhadap 

penyakit. 
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KESIMPULAN 

 ` Dari hasil analisa dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tidak terdapat kombinasi nyata pemberian mikoriza dan pupuk P yang tepat 

untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit main nursery pada kondisi 

cekaman kekeringan. 

2. Pemberian mikoriza 20 g memberikan pengaruh nyata pada pertambahan tinggi 

bibit, berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering akar, luas daun, volume 

akar, dan jumlah akar sekunder bibit kelapa sawit main nursery pada kondisi 

cekaman kekeringan. 

3. Pemberian dosis pupuk P 4,5 g memberikan pengaruh nyata pada berat kering 

tajuk, berat segar akar, berat kering akar, volume akar dan jumlah akar sekunder 

bibit kelapa sawit main nursery pada kondisi cekaman kekeringan. 
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